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The aims of this study is to describe the meaning of Batik Paseban 

from Kuningan Regency using Roland Barthes' semiotic 

approach. The results show that the meanings found in the 

Paseban batik motifs include: (1) Sekar Galuh which describes 

nature conservation; (2) Oyog Mingmang which depicts unity 

and oneness; (3) Mayang Segara which implies the breadth of the 

human heart; (4) Adu Manis which describes domestic life; (5) 

Rereng Pwah Aci which reflects Sundanese women; (6) Geger 

Sunten which describes self-defense; (7) Réréng Kujang which 

means keeping a promise; (8) Mayang Cindé which describes 

character; (9) Sekar Kencana which describes leadership; 10) 

Ayang-ayang which implies mutual cooperation; 11) Kadatun or 

Karatun which is interpreted as a fair and wise leader; and 12) 

Gagang Sénggang which represents prosperity. 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan makna Batik 

Paseban dari Kabupaten Kuningan dengan menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa makna yang ditemukan dalam motif batik 

Paseban di antaranya: (1) Sekar Galuh yang menggambarkan 

pelestarian alam; (2) Oyog Mingmang yang menggambarkan 

persatuan dan kesatuan; (3) Mayang Segara yang mengisyaratkan 

keluasan hati manusia; (4) Adu Manis yang menggambarkan 

kehidupan rumah tangga; (5) Rereng Pwah Aci yang 

mencerminkan perempuan Sunda; (6) Geger Sunten yang 

menggambarkan pertahanan diri; (7) Réréng Kujang yang 

dimaknai menepati janji; (8) Mayang Cindé yang 

menggambarkan budi pekerti; (9) Sekar Kencana yang 

menggambarkan kepemimpinan; 10) Ayang-Ayang yang 

mengisyaratkan gotong-royong; 11) Kadatun atau Karatun yang 

dimaknai pemimpin adil dan bijaksana; serta 12) Gagang 

Sénggang yang menggambarkan kemakmuran.  
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PENDAHULUAN 

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia. Pada tanggal 2 Oktober 

2009, United Nations Educational, Scientific and Cutural Organisation (UNESCO) 

menetapkan batik sebagai warisan budaya milik Indonesia (Kamil et al., 2021). 

Selain itu, UNESCO telah mengukuhkan batik sebagai mahakarya pusaka 

kemanusiaan lisan dan tak benda kepada Indonesia (Parmono, 2013). Kata batik 

berasal dari bahasa Jawa yaitu “amba” yang berarti tulisan dan “nitik” yang berarti 
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titik. Arti dari gabungan kedua kata tersebut adalah menulis dengan lilin (Trixie, 

2020). Batik berarti gambar atau pola yang digambar pada selembar kain dengan 

menggunakan lilin tahan celup (Sofyan et al., 2020). Alat yang digunakan untuk 

membatik adalah canting. Canting dibagi menjadi beberapa klasifikasi berdasarkan 

jenis canting, berdasarkan kegunaannya, berdasarkan bahan pembuatannya, 

berdasarkan jumlah paruhnya, dan berdasarkan bagian-bagian cantingnya (Fatehah, 

2010) . Batik adalah sehelai kain yang dibuat secara tradisional dan terutama juga 

digunakan dalam matra tradisional, memiliki beragam corak hias dan pola tertentu 

(Meindrasari & Nurhayati, 2019). Corak batik diklasifikasikan berdasarkan 

bentuknya yang terbagi menjadi dua, yaitu corak ragam hias geometris dan non-

geometris (Wulandari, 2011).  

Batik pada penelitian ini yaitu batik Paseban, yakni batik Paseban Cigugur 

yang telah diresmikan pada tanggal 15 Oktober 2006. Batik tulis Paseban 

merupakan manifestasi simbol artefak budaya Sunda yang terlahir secara alami dari 

nilai budaya bersifat lokal. Arkeologi pemikiran lokal meliputi pikiran keagamaan, 

pikiran sopan santun, pikiran baik dan benar, pikiran kekerabatan, pikiran 

keindahan (Nugraha & Nursyamsu, 2020). Pak Kusnadi, seorang pensiunan 

arkeolog, dan Pangeran Djatikusumah mendirikan batik Paseban untuk mengangkat 

nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Cigugur. 

Batik Paseban diproduksi di Paseban Tri Panca Tunggal di Kabupaten 

Kuningan yang merupakan bangunan cagar budaya. Tempat ini biasa digunakan 

pada upacara Sérén Taun yang dilaksanakan oleh masyarakat Sunda. Paseban Tri 

Panca Tunggal adalah suatu tempat yang digunakan oleh masyarakat sebagai 

tempat berkumpul ketunggalan umat Tuhan YME yang bersyukur atas rahmat-Nya 

(Prawira, 2014). Hal ini berarti meyakini kemanunggalan ketika mendapatkan 

kesempurnaan, meliputi sir, rasa, dan pikir serta dapat merasakan keagungan Tuhan 

Allah Swt melalui lima unsur dari pancaindera manusia (Nugraha & Nursyamsu, 

2020). Tentunya batik Paseban memiliki makna yang ingin disampaikan kepada 

masyarakat, tetapi sayangnya masyarakat tidak mengetahui makna tersebut. Makna 

dari motif batik Paseban penting untuk diketahui sebagai identitas dari sebuah 

kebudayaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui makna dan tanda dalam motif 

Paseban perlu suatu ilmu yang menelaah mengenai tanda, yaitu semiotika. 

Semeion atau semiotik berasal dari bahasa Yunani yang berarti tanda 

(Dharma, 2016). Semiotika atau “semeiotikos” memiliki arti sebagai teori 

mengenai sebuah tanda (Rusmana, 2014). Semiotika adalah ilmu tentang tanda dan 

studi tentang sistem, aturan dan konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 

memiliki makna (Yunus & Tulasi, 2012). Semiotik adalah ilmu tanda dan segala 

yang berhubungan dengannya, seperti: cara berfungsinya, hubungan dengan kata 

lain, pengirimannya, dan penerimaan para penggunanya (Yunus & Tulasi, 2012; 

Meindrasari & Nurhayati, 2019). Semiotika melihat berbagai gejala dalam budaya 

sebagai tanda yang dimaknai oleh masyarakat (Hoed, 2011).  

Teori semiotika yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

Roland Barthes. Barthes (Sitanggang, 2020). Signifikansi juga tidak hanya dibatasi 

oleh suatu bahasa, tetapi juga bisa menjangkau pada semua hal lain di luar konteks 

bahasa. Bahasa tersebut tidak sembarang bahasa, tetapi bahasa yang khas yakni 

bahasa yang memuat sebuah tanda atau semiotik (Aini, 2013). Motif batik sebagai 

alat komunikasi dalam aspek sosial yang dapat memperkuat nilai-nilai persatuan 

(Yulianto et al., 2019). Teori Barthes mengemukakan bahwa, sistem penandaan 

dalam rantai semiologis dipandang sebagai suatu proses yang melibatkan dua ranah, 
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yaitu ekspresi dan isi. Ranah ekspresi (expression/E) berhubungan dengan penanda 

(signifier), sedangkan ranah isi (content/C) dengan penanda (signified). Sistem 

penandaan itu sendiri terjadi karena adanya relasi (huruf: R) antara ekspresi 

exspresion (E) dan isi content (C) (Yuliawati, 2018). 

Denotasi adalah pemaknaan tingkat pertama. Artinya, arti kata yang 

permanen tidak termasuk semua subjektif evaluasi. Semiologi Roland Barthes  

menyebutkan bahwa denotasi adalah sistem signifikasi tingkat pertama, sedangkan 

sistem pemaknaan tingkatan kedua merupakan konotatif (Rusmana, 2014). 

Denotasi ialah apa yang difoto atau digambarkan, sedangkan konotasi adalah 

bagaimana itu difoto. Konotasi merupakan tanda yang penandanya memiliki 

keterbukaan petanda dan makna (Rusmana, 2014). Konotasi merupakan perluasan 

isi (C) suatu tanda sehingga tanda itu menimbulkan suatu isi yang baru. 

Penelitian Martin (2013) tentang semiotika batik Kompeni Cirebon 

menunjukkan bahwa makna batik Perusahaan adalah gambaran peristiwa ketika 

masyarakat Cirebon dijajah oleh Belanda. Tyas (2013) meneliti semiotika motif 

batik Samarinda yang menggambarkan kota Samarinda dalam bentuk ikon dan 

simbol. Gambar yang digunakan berupa ikan lumba-lumba. Ikon budaya yang 

digunakan berupa citra sarung. Chairiyani (2014) meneliti tentang semiotika batik 

Larangan Yogyakarta dan hasilnya menunjukkan bahwa batik menjadi simbol 

kebesaran seorang pemimpin untuk mendapatkan legitimasi kepemimpinannya. 

Ada banyak penelitian yang membahas semiotika batik, tetapi beum ada yang 

meneliti batik Paseban menggunakan teori Roland Barthes. Maka dari itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna konotasi dan denotasi dalam 

motif batik Paseban di Kabupaten Kuningan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menambah khasanah terkait batik di Indonesia serta dalam rangka menjaga dan 

melestarikan keberadaan batik tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika, yakni dengan mengkaji tanda 

dibalik makna pada objek yang diteliti berdasarkan fakta di lapangan (Anugrah, 

2016). Penelitian ini menggunakan analisis tekstual, yaitu satu metodologi yang 

digunakan untuk menemukan kesalahan serta mendekonstruksi ideologi, nilai, atau 

kepentingan di balik sebuah media teks (Ida, 2014). Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara (Rizkita & Hakim, 2018), dan dokumentasi. Teknik 

observasi untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan 

prosedur terstandar (Pratiwi & Hapsari, 2020). Observasi dilakukan di berbagai 

tempat batik Paseban berkembang. Adapun wawancara dilakukan kepada Ibu 

Juwita sebagai “Girang Pangaping Adat dan pembina Batik Paseban”, pengrajin 

batik Paseban, masyarakat yang ada di Paseban, serta Ibu Rika Nugraha. 

Dokumentasi yang dilakukan berupa menganalisis berbagai tulisan, gambar, karya-

karya monumental, atau catatan peristiwa yang dapat menambah dan menguatkan 

data (Rajaema et al., 2020). 

Instrumen yang digunakan berupa: kartu data, pedoman observasi, dan 

pedoman wawancara. Data yang terkumpul diklasifikasi menjadi beberapa motif.  

Motif hias dibagi menjadi empat kelompok besar, yaitu: (a) bentuk geometris; (b) 

bentuk pengayaan dari tumbuhan atau flora; (c) bentuk penggambaran makhluk 

hidup, berupa jenis hewan atau fauna dan manusia; serta (d) bentuk gabungan dari 

berbagai jenis (Prawira, 2014). Adapun motif batik Paseban yang diteliti berjumlah 

12 motif batik, meliputi: 1) Sekar Galuh; 2) Oyog Mingmang; 3) Mayang Segara; 
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4) Adu Manis; 5) Rereng Pwah Aci; 6) Geger Sunten; 7) Réréng Kujang; 8) Mayang 

Cindé; 9) Sekar Kencana; 10) Ayang-Ayang; 11) Kadatun atau Karatun; dan 12) 

Gagang Sénggang (Hidayat, 2021).  
Keabsahan data menggunakan triangulasi teori, sumber, metode, serta 

penilaian pakar. Data yang diperoleh dikaitkan dengan teori yang digunakan 

(Karimah et al., 2021). Data yang diperoleh dipastikan bersumber dari batik 

Paseban. Cara memperolehnya sesuai dengan metode yang sudah ditentukan. Data 

yang sudah terkumpul juga dicek kebenarannya oleh pakar batik, yakni Ibu Juwita 

dan Ibu Rika Nugraha. Data dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland 

Barthes yang berfokus pada konotasi dan denotasi (Situmeang, 2015; Wulandari & 

Siregar, 2020). Langkah pertama, mencari makna denotasi, yakni makna yang 

dikenal secara umum. Langkah kedua mencari makna konotasi, yakni metabahasa 

dari segi retorika bahasa. Konotasi merupakan makna baru yang diberikan pemakai 

tanda sesuai dengan keinginan, latar belakang pengetahuan, atau konvensi baru 

yang ada dalam masyarakat (Kusuma & Nurhayati, 2019). Konotasi merupakan 

segi ideologi tanda. Konsep konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan gejala 

budaya yang dilihat sebagai tanda dalam memperoleh makna khusus dari anggota 

masyarakat (Hoed dalam Kurniasih et al., 2016; Mulyaningsih, 2021).  

Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles & 

Hubberman berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Finanto 

& Ismawanto, 2020; Sugiyono, 2013). Reduksi data, berupa proses merangkum, 

memilah dan menilih, serta berfokus pada hal penting, tema, dan pola (Idrus et al., 

2019). Dengan demikian, data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah dalam mengumpulkan data (Mursidik et al., 

2015). Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, pictogram, 

dan sejenisnya (Aminah & Kurniawati, 2018). Melalui penyajian data tersebut, data 

tersusun dalam pola hubungan sehingga lebih mudah dipahami (Putri et al., 2019). 

data disajikan pada bentuk deskripsi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Simpulan dan pemeriksaan ulang merupakan langkah 

terakhir pada penelitian kualitatif dengan memunculkan penemuan baru yang 

belum pernah ada dalam penelitian sebelumnya (Awalia, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian, makna batik Paseban terdiri atas motif: Sekar 

Galuh, Oyod Mingmang, Mayang Segara, Adu Manis, Rereng Pwah Aci, Geger 

Sunten, Réreég Kujang, Mayang Cindé, Sekar Kencana, Ayang-Ayang, Kadatun 

atau Karatun, dan Gagang Sénggang.  

Sekar Galuh 

Makna Denotasi dalam motif sekar galuh dilihat dari kata sekar dan galuh 

yang selanjutnya kata tersebut diterjemahkan dengan melihat panduan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Kamus Bahasa Sunda. Dalam KBBI 

dan Kamus Bahasa Sunda, kata “sekar” memiliki arti bunga. Kata “galuh” dalam 

KBBI, artinya perak, ratna (intan) sebagai sebutan putri anak raja. Dalam Kamus 

Bahasa Sunda, sekar galuh berasal dari dua kata Sanghyang Siksa Kandang 

Karesian yaitu aga dan lwah (loh). Aga dan loh memiliki arti gunung dan laut 

(Kurniadi et al., 2021). Secara makna konotasi motif sekar galuh diambil dari 

makna filosofis pembuatan motif batik tersebut. Secara filosofis sekar galuh 

mengandung makna bahwa manusia hendaknya melestarikan nilai-nilai adikodrati 
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yang telah ada sejak awal secara berkesinambungan antargenerasi (Nugraha & 

Nursyamsu, 2020). Adapun bentuk motif sekar galuh dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Motif Sekar Galuh 

 

Oyod Mingmang 

Makna denotatif dilihat dari kata oyod dan mingmang yang diterjemahkan 

dengan menyesuaikan KBBI dan Kamus Bahasa Sunda. Kata “oyod” dalam Kamus 

Bahasa Sunda memiliki arti akar, kata oyod sering dikaitkan dengan kata ngoyod 

yang berarti merambat. Jadi, oyod mingmang merupakan akar mingmang yang 

bentuknya melingkar-lingkar dan bertemu (pertemuan akar). Dalam KBBI, mimang 

merupakan akar sejenis beringin atau banyan yang konon dapat membuat oranglain 

bingung dan tersesat jika dilangkahi. Secara makna konotasi oyod mingmang 

menggambarkan rangkaian akar yang saling berkaitan sehingga membentuk satu 

kekuatan yang utuh yang kekuatan persatuan dan kesatuan yang memiliki dasar 

adikodrati (Soegiarty, 2016). Manusia memiliki akar kepribadian, akar budaya dan 

akar bangsanya masing-masing. Perbedaan yang ada hendaknya menjadi kekuatan 

untuk tidak saling merusak antara satu akar budaya dengan akar budaya lain 

(Sulvinajayanti et al., 2015). Adapun motif ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Motif Oyod Mingmang 

 

Mayang Segara 

Dalam makna denotasi kata “mayang” dalam Kamus Bahasa Sunda yaitu 

perahu yang lebar layarnya melebihi ukuran perahu. Kata “sagara” dalam Kamus 

Bahasa Sunda memiliki arti laut, samudra. Mayang sagara merupakan gambar 

keagungan, keindahan samudra yang luas dan dalam simbol refleksi dari alam raya 

dan alam raga (Pawitan & Prawira, 2020). Dalam makna konotasi, mayang sagara 
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menyiratkan bahwa manusia hendaknya memiliki keleluasaan hati bagaikan luas 

dan dalam samudera (Nugraha & Nursyamsu, 2020). Adapun motif mayang segara 

seperti pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Motif Mayang Segara 

 

Adu Manis 

Dalam makna denotasi kata “adu” dalam KBBI dan Kamus Bahasa Sunda 

artinya terbentur, bersentuhan, sedangkan “manis” dalam KBBI kata manis 

memiliki arti elok, menarik, dan cantik. Dalam makna konotasi motif batik adu 

manis merupakan lambang menyatunya dua insan yang selaras dan harmonis dalam 

mengarungi biduk rumah tangga (Aji, 2014). Motif batik adu manis sering 

digunakan pada saat upacara perkawinan. Motif adu manis seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Motif Adu Manis 

 

Rereng Pwah Aci 

Makna denotasi dalam motif rereng pwah aci dilihat dari kata rereng dan 

pwah aci yang diterjemahkan dalam Kamus Bahasa Sunda yaitu “réréng” memiliki 

arti lereng, sedangkan “pwah aci” merupaka dewi yang bertugas mengurus padi. 

Makna konotasi motif rereng pwah aci menggambarkan perempuan Sunda adalah 

sosok yang kuat, teguh, memiliki peranan penting dan mampu berkarya sepanjang 

hidupnya (Pujiatna et al., 2019). Adapun motif rereng pwah aci seperti pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Motif Rereng Pwah Aci 

 

Geger Sunten 

Makna denotatif dilihat dari kata “geger” yang diterjemahkan dalam Kamus 

Bahasa Sunda yang memiliki arti punduk hewan berkaki empat. Geger sunten 

mengandung makna suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat untuk 

berintropeksi, berperang melawan diri sendiri. Makna konotasi motif geger sunten 

bisa diartikan sebagai benteng pertahanan yang mampu menahan serangan dari luar. 

Manusia hendaknya mampu membentengi diri dari pengaruh-pengaruh yang 

berasal dari luar (Krisnawati dkk, 2019). Motif ini dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Motif Geger Sunten 

 

Rereng Kujang  

Makna denotatif motif rereng kujang dilihat dari kata rereng dan kujang yang 

diterjemahkan dalam Kamus Bahasa Sunda, yaitu “réréng” memiliki arti lereng, 

sedangkan “kujang” merupakan senjata yang sering dipakai oleh para raja, para 

satria dan para pahlawan Sunda. Secara makna konotasi motif réréng kujang 

mempunyai arti “kukuh kana jangji” atau dalam bahasa Indonesia adalah kukuh 

pada janji, janji yang harus dikukuhkan kembali pada kesadaran sebagai manusia 

dan kesadaran pribadi sebagai bangsa (Rahmah et al., 2020). 
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Gambar 7. Motif Rereng Kujang 

 

Mayang Cinde 

Makna denotatif dilihat dari kata mayang dan cinde yang diterjemahkan 

dalam KBBI, yaitu “mayang” yang merupakan tongkol bunga palem (kelapa, enau, 

pinang, dan sebagainya yang terbungkus seludang. Kata “cinde” dalam KBBI 

merupakan bunga dari kain sutra. Makna konotatif dalam motif batik Paseban 

mayang cinde menggambarkan kecantikan budi adalah perhiasan abadi yang harus 

dipakai dalam setiap saat dan waktu (Mulyana et al., 2017).  

Sekar Kencana 

Makna denotatif dilihat dari kata sekar dan kencana yang diterjemahkan 

dengan KBBI, yaitu kata “sekar” memiliki arti bunga, dan “kencana”, yaitu emas 

atau mutiara yang megah. Dalam arti konotatif, motif batik sekar kencana 

mengartikan kepemimpinan yang baik memberikan keharuman dan sejarah yang 

indah pada kehidupan (Sahadi, Taufiq, & Wardani, 2020).  

Ayang-Ayang  

Makna denotasi dilihat dari kata ayang yang diterjemahkan dalam Kamus 

Bahasa Sunda dan KBBI, kata “ayang” dalam Kamus Bahasa Sunda dikatakan 

kepada tumbuhan-tumbuhan menjalar yang amat lebat. Dalam KBBI, kata “ayang-

ayang” memiliki arti tumbuhan yang bisa dijadikan sebagai ramuan obat-obatan. 

Maka dari itu, motif batik ayang-ayang mengisyaratkan suatu persatuan gotong 

royong dalam kebhinekaan. Masyarakat yang beragam diharapkan dapat bekerja 

secara bersama-sama tanpa membeda-bedakan suku, ras, dan agama. Ajaran ini 

tentu saja diharapkan dapat diterapkan oleh seluruh masyarakat sehingga 

ketenteraman dan kedamaian akan terwujud (Subagyo, 2012). 

Kadatun/Karatuan 

Makna denotatif dilihat dari kata “kadatun” yang diterjemahkan dalam 

kamus bahasa Sunda berarti datu atau penguasa, pemimpin, raja, pangeran. Dalam 

makna konotasi, motif batik kadatun atau karataun menyiratkan keadilan yang 

bijaksana sesuai dengan tugas seorang raja atau ratu yang harus bisa ngararata atau 

adil wijaksana dalam memimpin. Pada prinsipnya, pemimpin adalah pelayan. Jadi, 

seorang pemimpin hendaknya memberikan layanan yang terbaik bagi warganya. 

Layanan yang baik dapat memberikan kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan 

ini dapat menumbuhkan kemandirian pada diri masyarakat (Solikin, Fatchurahman, 

& Supardi, 2017). 

Gagang sénggang 

Makna denotasi dilihat dari kata gagang dan sénggang, dalam Kamus Bahasa 

Sunda “gagang” artinya mempunyai pegangan senjata. Dalam KBBI, kata gagang 
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memiliki arti tangkai (daun, bunga, dan sebagainya). Kata “Sénggang” dalam 

Kamus Bahasa Sunda berarti nama tumbuhan yang tumbuh dengan sendirinya, 

misalnya sebangsa tumbuhan bayam. Motif batik gagang sénggang dalam makna 

konotasi dapat diartikan sebagai suatu gambaran kemakmuran. Bayam merupakan 

tumbuhan yang mudah hidup dan tumbuh. Tidak perlu lahan yang luas (Setiawati, 

Rahmawati, & Supriatun, 2018). Bayam memiliki kandungan protein dan vitamin 

yang bagus bagi tubuh. Batik Paseban dengan motif ini memberikan gambaran 

tentang kemakmuran masyarakatnya. Adapun bentuknya dapat dilihat pada Gambar 

8. 

 

 
Gambar 8. Motif Gagang Sénggang 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa batik Paseban Kuningan memiliki 

makna yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Makna yang tersirat pada 

batik Paseban diharapkan dapat menjadi nasihat dan pengingat masyarakat 

Kuningan. Nasihat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Nasihat tersebut juga 

berlaku bagi seluruh golongan dan status sosial masyarakat. Makna tersebut juga 

terkait keseimbangan antara manusia dengan alam, kepemimpinan, kehidupan 

rumah tangga, perempuan, dan pertahanan diri. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi materi pembelajaran yang berkearifan lokal. Hal ini juga sebagai 

salah satu upaya untuk melestarikan budaya yang ada di Kabupaten Kuningan. 
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